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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemasangan Cold Air Injection (CAI) 
dan Hydrocarbon Crack System (HCS) terhadap kinerja motor bakar.Parameter 
yang dievaluasi adalah torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar spesifik. 
Pemasangan alat CAI dan HCS ini diletakkan pada bagian intake manifold sepeda 
motor 150 CC. Pengujian dilakukan dengan tiga variasi yaitu CAI dengan 
temperatur lingkungan (CAI T∞), CAI dengan temperatur thermoelectric cooler 
(CAI TTC) dan gabungan CAI dan HCS (CAI TTC + HCS). Pengujian torsi dan 
daya dilakukan secara bergantian untuk masing – masing variasi pada putaran 
mesin 4500 – 9000 rpm, sedangkan pengujian konsumsi bahan bakar spesifik 
dikerjakan pada putaran mesin 4500 – 8000 rpm. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kinerja motor bakar optimum diperoleh pada gabungan CAI dan HCS. 
Torsi maksimum yang dihasilkan sebesar 10,982 Nm pada putaran 5500 
rpm.Daya maksimum yang dihasilkan sebesar 8,810 kW pada putaran 8500 rpm. 
Penurunan rata – rata konsumsi bahan bakar yang dihasilkan sebesar 22,66 % 
dibanding kondisi standar.  
Kata kunci:CAI, HCS, konsumsi bahan bakar, kinerja motor bakar 
Abstract 
This study aims to evaluate the installation of Cold Air Injection (CAI) and 
Hydrocarbon Crack System (HCS) against internal combustion performance. The 
parameters evaluated were torque, power, and specific fuel consumption. The 
installation of CAI and HCS devices was placed on the intake manifold of a 
motorcycle 150 CC. Testing was done with three variations, which are CAI with 
ambient temperature (CAI T∞), CAI with thermoelectric cooler temperature (CAI 
TTC) and combination of CAI and HCS (CAI TTC + HCS). Torque and power 
tests were performed alternately for each variation at 4500 - 9000 rpm, while 
specific fuel consumption tests performed at 4500 - 8000 rpm engine speed. The 
results showed that the optimum internal combustion performance was obtained in 
the combination of CAI and HCS. The maximum torque generates by 10,982 Nm 
at 5500 rpm rotation. The maximum power generates by 8,810 kW at 8500 rpm 
rotation. The average reduce of specific fuel consumption generates by 22,66 % 
compared to standard conditions.  
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1. PENDAHULUAN 
Performa mesin kendaraan khususnya sepeda motor dipengaruhi beberapa hal, 
salah satunya proses pembakaran. Sesuai dengan teori segitiga api bahwa salah 
satu hal yang mempengaruhi proses pembakaran selain bahan bakar dan panas 
adalah faktor udara. Pemilihan bahan bakar pada kendaraan bermotor memanglah 
penting dalam proses pembakaran karena berkaitan dengan angka oktan. Berbagai 
penelitian seperti menggunakan Hydrocarbon Crack System (HCS) dan 
pencampuran bahan bakar dengan zat lainnya yang bertujuan untuk menaikan 
angka oktan telah banyak dilakukan, akan tetapi bagaimana dengan faktor udara 
yang dapat mempengaruhi komposisi campuran udara dan bahan bakar. 
Menurut Philip Kristanto didalam bukunya berjudul “MOTOR BAKAR TORAK 
[Teori dan Aplikasinya]” menuliskan bahwa “Secara teoritis, campuran 
stoikiometri hanya memiliki udara yang cukup untuk membakar secara sempurna 
bahan bakar yang tersedia. Namun dalam praktiknya, kondisi ini tidak pernah 
tercapai terutama disebabkan oleh sangat singkatnya waktu yang tersedia untuk 
setiap siklus pembakaran pada motor pembakaran dalam”. 
Beberapa modifikasi telah dilakukan untuk mengoptimalkan campuran udara dan 
bahan bakar agar bahan bakar terbakar secara sempurna. Salah satu modifikasi 
sesuai dengan topik penelitian ini adalah menambah pasokan udara segar yang 
lebih dingin pada pembakaran dengan cara menyuntikan / meinjeksikannya 
melalui intake manifold, dengan demikian partikel udara yang lebih dingin 
tersebut menjadi lebih rapat atau biasa disebut dengan Cold Air Injection (CAI). 
Dan kemudian digabung dengan penggunaan Hydrocarbon Crack System (HCS) 
sehingga diharapkan tambahan udara yang lebih dingin dari CAI tersebut 
bercampur dengan uap pertamax yang dipanaskan untuk menaikan angka oktan 
bahan bakar dari HCS dapat mengoptimalkan campuran udara dan bahan bakar 
yang masuk keruang bakar. 
 
1.1 Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh CAI terhadap performa mesin berupa Torsi, Daya 
dan Konsumsi bahan bakar spesifik (KBBS). 
b. Mengetahui pengaruh CAI dan HCS terhadap performa mesin berupa 





 1.2 Batasan Masalah 
a. Mesin yang digunakan adalah kendaraan roda dua Honda New Megapro 
standart 150 cc tahun 2011. 
b. Pengujian unjuk kerja mesin dilakukan dengan chasis kendaraan dalam 
keadaan diam untuk uji torsi, daya dan uji konsumsi bahan bakar. 
c. Bahan bakar utama yang digunakan adalah pertalite beroktan 90, dengan 
tambahan peralatan cold air injection dengan memanfaatkan 
thermoelectric cooler peltiersebagai pendingin udara dan HCS dengan 
bahan bakar pertamax sebagai manambah suplai oktan lebih tinggi yang 
kemudian dipasang pada port di disisi intake manifold kendaraan. 
d. Pengujian torsi dan daya dengan menggunakan inersia dynamometer pada 
rpm 4500, 5000, 5500, 6000, 6500, 7000, 7500, 8000, 8500, 9000, 9500. 
e. Pengujian konsumsi bahan bakar dimulai pada rpm 4500, 5000, 5500, 
6000, 6500, 7000, 7500, 8000. 
f. Pertihungan konsumsi bahan bakar hanya dilakukan pada bahan bakar 
utama yaitu pertalite. 
g. Pengujian tidak menghitung stoikiometri udara dan bahan bakar dari 
penggunaan CAI dan HCS. 
h. Pengujian emisi gas buang diabaikan. 
1.3 Tinjauan Pustaka 
Imansyah Ibnu Hakim (2015), meneliti perbaikan udara input ke ruang bakar 
dengan memasang pendingin udara menggunakan elemen peltier 
(thermoelectric cooler) dapat tercapai dengan penurunan suhu dari 30°C 
menjadi 25°C dan performa kendaraan mengalami penurunan 28% dibawah 
kondisi standar. Hal ini disebabkan adanya tahanan aliran udara (flow 
resistance) akibat pemasangan fin dan tube pada air duct kendaraan skutik. 
1.4 Landasan Teori 
1.4.1 Motor Pembakaran Dalam 
Motor pembakaran dalam adalah mesin konversi energi  yang mengubah 
energi thermal dari proses kimia menjadi energi mekanis. Pada umumnya 
motor pembakaran dalam berdasarkan siklus otto SiklusOttomerupakan 
siklus idealuntuk mesin dengan pengapian menggunakanpercikanapi(spark-
ignitionreciprocating engine).Siklusinidinamai olehNikolasA.Otto,yang 
telahberhasil membangunmesinempatlangkah padatahun 1876 di Jerman 
dengan menggunakan siklus yang diusulkan oleh orang 
PrancisFrenchmanBeaudeRochas padatahun1862. Padakebanyakan mesin 
SI(Spark-Ignition), piston melakukan empat langkah kerja 
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 (duasiklusmekanis) di dalamsilinder danporosengkol(crankshaft) melakukan 
dua putaran untuk setiap siklus termodinamika.Mesin pembakarandalamini 
disebutdengan mesinempatlangkah(Four 
StrokeEngine).Sedangkanpistonyang melakukandualangkah kerjadi 
dalamsilinder dansatuputaran poros engkol(crankshaft) 











Gambar1.Diagram P-vdanT-s siklusotto ideal. 
(sumber: buku Thermodynamics :AnEngineeringApproach.Cengel 
& boles,2006) 
SiklusOttoyangideal,terdiri dari empat proses kerjayaitu: 
a) Proses 1-2 Langkahkompresi secaraisentropis 
b) Proses2-3Pembakaran(penambahankalor)denganvolume konstan 
c) Proses 3-4Langkah ekspansi secaraisentropis 
d) Proses4-1Langkahbuang(pelepasankalor)denganvolume konstan. 
Dalam penelitian ini digunakan motor 4 langkah, berikut system kerja motor 















Gambar 2. Siklus Motor 4 Langkah 
a) Langkah Hisap 
b) Langkah Kompresi 
c) Langkah Kerja 
d) Langkah Buang 
 
1.4.2 Pembakaran Motor Bakar 
Pada proses pembakaran, diperlukan bahan bakar, udara (sebagai sumber 
oksigen) dan panas. Ketiga hal tersebut sebagai syarat atau unsur dalam 
proses pembakaran. Apabila salah satu unsur tersebut tidak terpenuhi maka 
tidak terjadi proses pembakaran. Pembakaran  adalah proses reaksi kimia 
yang cepat antara oksigen dan bahan yang dapat terbakar, disertai timbulnya 
cahaya dan menghasilkan  kalor.  
 
Gambar 3. Segitiga Api 
1.4.3 Prestasi Mesin 
Prestasi mesin adalah parameter kemampuan mesin yang ditinjau dari daya 
dan torsi terhadap putaran. Prestasi mesin berfungsi untuk menguji 
kemampuan mesin yang mana dalam pengujian ini terdiri dari beberapa 




Gambar 4. Diagram Prestasi Motor 




T = F .r (Nm).......................................................................(1) 
dimana : 
T = Torsi (Nm). 
F = Gaya tekan piston (N). 
r = Jari – jari crankshaft (m). 
b) Daya  
𝑃𝑃 =  𝑇𝑇 .  𝜔𝜔...........................................................................(2) 
atau 
𝑃𝑃 = 2.𝜋𝜋 .𝑛𝑛 .𝑇𝑇60 …………………………………...……………(3) 
dimana: 
P = Daya (kW). 
n  = Putaran mesin (rpm). 
T  = Torsi (Nm). 
𝜔𝜔 = Kecepatan sudut (rad/s). 
c) Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (KBBS) 
𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 =  ?̇?𝑚𝑏𝑏𝑏𝑏
𝑃𝑃
......................................................................(4) 
?̇?𝑚𝑏𝑏𝑏𝑏 = 𝑏𝑏𝑡𝑡  𝑥𝑥 601000  .𝜌𝜌𝑏𝑏𝑏𝑏  ........................................................(5) 
dimana : 
KBBS = Konsumsi bahan bakar spesifik (kg/kWh) 
?̇?𝑚𝑏𝑏𝑏𝑏 = Laju masa bahan bakar per waktu (kg/h) 
b  = Volume burret yang dipakai dalam pengujian (ml) 
t  = Waktu yang diperlukan untuk pengosongan burret dalam menit (min). 




1.4.4 Air Fuel Ratio (AFR) 
Ukuran standar jumlah udara yang digunakan dalam proses pembakaran 
adalah rasio udara – bahan bakar. (Philip kristanto, 2015). 
Untuk mencari perbandingan udara dan bahan bakar dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 




AFR = Air Fuel Ratio. 
𝑚𝑚𝑎𝑎  = Massa udara. 
𝑚𝑚𝑓𝑓  = Massa bahan bakar. 
Campuran stoikiometri adalah campuran dimana komposisi udara dan bahan 
bakar pas dan campuran terbakar habis pada proses pembakaran sempurna. 
Secara teoritis, rasio bahan bakar dan udara untuk bahan bakar bensin supaya 
terjadi pencampuran stoikiometri adalah 14,7 : 1. Campuran yang komposisi 
udara kurang dari campuran stoikiometri disebut campuran kaya ( AFR 12 : 1 
, 10 : 1 ), sedangkan campuran yang komposisi udara lebih dari campuran 
stoikiometri disebut campuran miskin ( AFR 17 : 1 , 19 : 1 ). (Ganesan, 2003 
hal :237) 
 
Gambar 5.Air – Fuel Ratio pada Motor Bensin 
(sumber : ganesan, 2003) 
 
1.4.5 Cold Air Injection (CAI) 
Cold Air Injection (CAI) adalah seperangkat alat yang digunakan untuk 
menambahkan udara dingin pada pembakaran dengan cara 
menyuntikan/menginjeksikan langsung ke intake manifold dengan bantuan 











(sumber:Ryanuargo,Anwar danSari, 2013) 
Modul termoelektrik merupakan alat yang dapat menkonversi langsung dari 
suatu perbedaan suhu menjadi tegangan listrik atau sebaliknya. Sebuah 
perangkat modul termoelektrik menghasilkan tegangan ketika terdapat 
perbedaan suhu disetiap sisi nya. Sebaliknya, bilatermoelektrik diberi 
tegangan listrik akan menciptakan perbedaan suhu (Khalid,Syukri 
danGapy,2016). 
 
Gambar 7. Konsep Aplikasi Thermoelectric Cooler 
Peltier pada CAI 
Prinsip kerja pendingin thermoelectric cooler yaitu ketika arus DC dialirkan 
ke thermoelecrtric cooler peltier yang terdiri dari beberapa pasang sel 
semikonduktor tipe p (semikonduktor yang mempunyai tingkat energi yang 
lebih rendah) dan tipe n (semikonduktor dengan tingkat energi yang lebih 
tinggi), akan mengakibatkan salah satu sisi dari thermoelectric cooler peltier 
menjadi dingin (menyerap kalor) dan sisi lainnya menjadi panas (melepas 
kalor). (BJ. Huang, C.J Chin, dan C.L Duang, 1998).Sisi thermoelectric 
cooler peltier yang dingin ini yang dipakai untuk mendinginkan fluida/udara 
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 yang bergerak melalui perantara balok alumunium, sehingga efek dingin 
tersebut menjadi partikel fluida/udara yang lebih rapat. 
1.4.6Hydrocarbon Crack System (HCS) 
Hydrocarbon Crack System (HCS) adalah meningkatkan oktan dengan cara 
memanaskan uap bahan bakar yang memiliki nilai octane lebih besar dari 
bahan bakar utama melalui pipa tembaga yang dipanaskan yang bertujuan 
untuk membantu suplai bahan bakar menjadi beroktan lebih tinggi pada ruang 
bakar. Panas yang digunakan tersebut berasal dari panas mesin maupun leher 









Gambar 8.Hydrocarbon Crack System (HCS) 
Dalam hal ini yang dipanaskan oleh pipa tembaga adalah uap hydrocarbon (bukan 
cairannya) sehingga dapat membantu menyempurnakan system pembakaran pada 
kendaraan bermotor dan diperoleh daya mesin yang lebih besar. (Adietya Saputro, 










 2. METODE  
 
Gambar 9. Diagram alir penelitian 
2.1 Alat dan Bahan Penelitian  
2.1.1 Bahan Penelitian 
Bahan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a) Pertalite RON 90  
b) Bahan bakar Pertamax Turbo RON 98 
2.1.2 Alat Penelitian 
Ada beberapa alat yang digunakan dalam penelitian ini umumnya dibagi 
menjadi 3, antara lain yaitu peralatan CAI, peralatan HCS, dan peralatan uji.  
A. Peralatan CAI 
a) Selang 
b) Filter Udara. 
c) Katup Searah (One Way Valve). 
d) Katup Udara 
e) Sambungan T 













RangkaianPendingin Udara CAI 
(a) Balok Alumunium  
(b) Thermoelectric Cooler 
Peltier. 
(c) Sirip Alumunium (Heatsink)  
(d) Fan DC 12 V 
(e) Switch ON/OFF (Saklar) 
(f) Power Supply 
 
 
B. Peralatan HCS. 
a) Selang 
b) Filter udara. 
c) Tabung HCS. 
d) Katup Searah (one way 
valve). 
e) Pipa tembaga 
 





e) Thermocouple dan 
thermoreader 
f) Indoor Outdoor Thermometer 
g) Kendaraan Uji 
h) Tool Set
2.2 Instalasi dan Proses Pengujian 
2.2.1 Instalasi 
 
Gambar 11. Instalasi CAI dan HCS 
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 2.2.2 Proses Pengujian 
a) Mempersiapkan alat penelitian dan alat uji : peralatan CAI, HCS, 
dynotest, tachometer, burret, stopwatch. 
b) Menaikan motor diatas dynotest, posisikan roda belakang pada roller 
yang terdapat pada dynotest. 
c) Pasang dan kencangkan tiedown sehingga motor dalam posisi tegak. 
d) Menghidupkan blower pembuangan gas knalpot. 
e) Menghidupkan mesin motor. 
f) Putaran mesin dinaikan mulai 3000 rpm dengan memutar gas secara 
cepat sampai putaran 10000 rpm. 
g) Untuk mengakhiri percobaan ini putaran mesin diturunkan secara 
perlahan hingga posisi normal. 
h) Pada pengambilan data KBBS, masukan bahan bakar kedalam buret. 
i) Catat konsumsi bahan bakar selama waktu 1 menit. Langkah ini 
dilakukan pada rpm 4500 hingga 8000 rpm. 
j) Akhiri percobaan ini dengan menurunkan putaran mesin dan 
kemudian mematikan mesin. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Uji Torsi 
 
Gambar 12.Perbandingan Torsi dengan Putaran Mesin. 
Berdasarkan gambar 12, grafik menunjukan perbedaan torsi yang dihasilkan dari 
pengujian pada saat sepeda motor kondisi Non CAI, kondisi CAI T∞, kondisi CAI 
TTC dan kondisi gabungan antara CAI TTC dan HCS pertamax. Terjadi 
perubahan torsi setelah dipasang alat CAI dan terjadi peningkatan torsi maksimum 
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 pada pemasangan penggabungan anatara CAI TTC dan HCS pertamax 
dibandingkan dengan kondisi standar (Non CAI). 






CAI T∞ CAI TTC 
CAI TTC + 
HCS 
4500 10.169 10.277 10.169 10.507 
5000 10.101 10.385 10.169 10.711 
5500 10.643 10.738 10.738 10.982 
6000 10.575 10.575 10.507 10.846 
6500 10.643 10.677 10.507 10.846 
7000 10.643 10.575 10.507 10.846 
7500 10.440 10.440 10.385 10.643 
8000 10.033 9.999 9.999 10.304 
8500 9.830 9.599 9.762 9.897 
9000 8.948 8.813 8.948 9.219 
9500 7.999 7.796 8.270 8.474 
 
Torsi maksimum paling besar diperoleh pada penggabungan CAI TTC dan HCS 
Pertamax (CAI TTC + HCS) yaitu pada putaran mesin 5500 rpm dengan nilai 
torsi sebesar 10,982 Nm. Torsi maksimum terendah diperoleh pada kondisi 
standart (Non CAI) 5500 rpm dengan nilai torsi 10,643 Nm. Pada kondisi CAI T∞ 
maupun kondisi CAI TTC, terjadi peningkatan torsi maksimum sama besar pada 
rpm 5500 yaitu sebesar 10,738 Nm dibanding standar (Non CAI).  
Jadi dengan penambahan CAI baik CAI T∞ dan CAI TTC dapat menaikan torsi 
maksimum. Akan tetapi kenaikan tertinggi pada penggabungan CAI + HCS, 
dengan adanya tambahan udara dingin dengan partikel udara lebih rapat dari CAI 
TTC yang mengandung uap Hydrocarbon dari HCS pertamax dapat membuat 
campuran bahan bakar lebih optimal sehingga meningkatkan torsi disetiap rpmnya 








 3.2 Hasil Uji Daya 
 
Gambar 13.Perbandingan Daya dengan Putaran Mesin. 
Dari pengujian dan pengambilan data berkali – kali sehingga mendapatkan hasil 
yang terbaik seperti yang terpapar pada grafik gambar 13. Grafik menunjukan 
perbedaan daya yang dihasilkan dari pengujian pada saat sepeda motor kondisi 
standar (Non CAI), kondisi CAI T∞, kondisi CAI TTC dan kondisi gabungan 
antara CAI TTC dan HCS pertamax (CAI TTC + HCS). Terjadi perubahan daya 
setalah dipasang alat CAI dan terjadi peningkatan daya pada pemasangan 
penggabungan anatara CAI dan HCS pertamax dibandingkan dengan kondisi 
standar. 






CAI T∞ CAI TTC CAI TTC + HCS  
4500 4.774 4.849 4.849 4.961 
5000 5.297 5.409 5.315 5.632 
5500 6.043 6.192 6.192 6.266 
6000 6.639 6.714 6.714 6.863 
6500 7.274 7.274 7.180 7.423 
7000 7.796 7.833 7.684 7.945 
7500 8.131 8.057 8.146 8.393 
8000 8.430 8.393 8.430 8.654 
8500 8.721 8.557 8.706 8.810 
9000 8.393 8.393 8.489 8.728 
9500 8.020 7.870 7.945 8.393 
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 Daya maksimum paling besar diperoleh pada penggabungan CAI TTC dan HCS 
Pertamax (CAI TTC + HCS) yaitu pada putaran mesin 8500 rpm dengan nilai 
daya sebesar 8,810 kW dan diikuti Daya maksimum kondisi standart (Non CAI) 
sebesar 8,721 kW kemudian kondisi CAI TTC sebesar 8,706 kW serta daya 
maksimum terendah diperoleh pada kondisi CAI T∞ dengan nilai daya 8,557 kW 
pada rpm 8500.  
Jadi dengan adanya penambahan udara dingin dengan partikel yang lebih rapat, 
baik dari penggunaan CAI T∞ maupun CAI TTC dapat membuat campuran udara 
dan bahan bakar menjadi miskin sehingga dapat menurunkan daya maksimum. 
Namun dengan adanya gabungan CAI TTC dengan HCS, maka udara dingin 
dengan partikel udara lebih rapat dari CAI TTC yang mengandung uap 
Hydrocarbon dari HCS pertamax dapat membuat campuran bahan bakar lebih 
seimbang sehingga dapat meningkatkan daya disetiap rpmnya dibanding kondisi 
standar (Non CAI) 
3.3 Hasil Uji KBBS 
 
Gambar 14.Perbandingan KBBS dengan Putaran Mesin. 
Berdasarkan gambar 14, grafik menunjukkan terjadinya penurunan konsumsi 
bahan bakar pada sepeda motor ketika dipengaruhi adanya tambahan udara dingin 
dari CAI yang disuntikan ke intake manifold maupun tambahan udara dingin yang 
mengandung uap Hydrocarbon hasil penggabungan dengan HCS berbahan bakar 
pertamax. Pengujian konsumsi bahan bakar spesifik (KBBS) dari rpm 4500 
sampai dengan 8000  paling besar diperoleh saat kondisi standar (Non CAI) dan 
diikuti kondisi CAI T∞ dan kondisi CAI TTC kemudian sampai paling rendah 
yaitu saat menggunakan gabungan CAI TTC + HCS Pertamax. 
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 Hal ini menunjukan bahwa adanya tambahan udara dingin dengan partikel lebih 
rapat yang dihasilkan dari penggunaan CAI T∞ maupun CAI TTC yang 
disuntikkan kedalam intake manifold mempengaruhi proses pembakaran pada 
ruang bakar, sehingga dengan adanya tambahan udara dingin dan partikelnya 
lebih rapat tersebut mengakibatkan campuran udara dan bahan bakar pada intake 
manifoldmenjadi  seimbang. Kemudian dengan menambahkan HCS pertamax 
yang dipasang dan digabungkan dengan CAI menyebabkan tambahan udara 
dingin dengan partikel lebih rapat tersebut bercampur dengan uap pertamax yang 
mengandung Hydrocarbon dari HCS Pertamax yang disuntikan ke dalam intake 
manifold maka menyebabkan campuran udara dan bahan bakar lebih baik, 
sehingga mampu menghemat konsumsi bahan bakar spesifik. 
Tabel 3.Penurunan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (KBBS) dalam %. 
Putaran mesin 
(rpm) 
Penurunan KBBS dibanding kondisi standart (%) 
CAI T∞ CAI TTC CAI + HCS 
4500 7.69 13.85 27.82 
5000 17.53 21.33 30.71 
5500 11.70 16.35 21.94 
6000 9.35 13.47 23.41 
6500 7.69 10.39 20.85 
7000 10.77 12.54 18.80 
7500 5.38 12.66 21.28 
8000 2.43 5.71 16.50 
Rata – rata 
penurunan 
KBBS 
9.07 13.29 22.66 
 
Berdasarkan tabel 4, tabel menunjukan penurunan konsumsi bahan bakar spesifik 
(KBBS) dalam persen tiap rpm 4500 sampai dengan 8000. Pada penggunaan CAI 
T∞ mengalami rata – rata penurunan konsumsi bahan bakar spesifik (KBBS) 
yaitu 9.07 % dibanding kondisi standar (Non CAI), sedangkan menggunakan CAI 
TTC mengalami rata – rata penurun konsumsi bahan bakar (KBBS) yaitu 13.07 
%, namun dengan menggabungkan antara CAI TTC dan HCS Pertamax 
mengalami rata – rata penurunan yang paling besar yaitu sebesar 22,66 % 
dibanding kondisi standart. Penurunan konsumsi bahan bakar spesifik (KBBS) 





 4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisa dan pembahasan data hasil pengujian studi eksperimental 
Cold Air Injection (CAI) pada kondisi Non CAI, CAI T∞ maupun CAI TTC  
dan penggabungan antara CAI TTC dan HCS Pertamax terhadap uji kerja 
Honda New Megapro 150 cc didapat disimpulan sebagai berikut : 
a. Pengujian CAI baik menggunakan Temperatur lingkungan maupun 
temperatur Thermoelectric cooler dapat menaikan Torsi maksimum, akan 
tetapidaya maksimum turun menjadi 8,557 kW untuk CAI T∞ dan 8,706 
kW untuk CAI TTC pada putaran mesin 8500 rpm. Terjadi penurunan 
rata – rata konsumsi bahan bakar (KBBS) pada saat menggunakaan CAI 
dengan temperatur lingkungan sebesar 9,07 % dan pada CAI dengan 
Temperatur Thermoelectric Cooler sebesar 13,29 % dibanding kondisi 
standar. 
b. Adanya penggabungan CAI dan HCS dapat meningkatkan Torsi dan 
Daya maksimum dari sepeda motor pada setiap putaran mesin dan juga  
dapat menurunkan rata – rata konsumsi bahan bakar spesifik cukup besar 
hingga 22,66 % dibanding standar. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis berharap supaya 
penelitian selanjutnya : 
a. Mengukur konsumsi bahan bakar pada tabung HCS sebelum dan sesudah 
pengujian. 
b. Memperbesar luas penampang balok Alumunium dari alat CAI agar lebih 
cepat menyerap kalor sehingga fluida bergerak didalam balok lebih cepat 
dingin. 
c. Memperbanyak jumlah thermoelectric cooler peltier (elemen dispenser) 
yang digunakan dalam penelitian. 
d. Mengganti heatsink dengan waterblock (pendinginan dengan media air) 
untuk menjaga suhu thermoelectric cooler peltier agar lebih dingin 
sehingga pendinginan fluida maksimal. 
e. dilakukan penelitian dengan pemasangan langsung thermoelectric cooler 
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